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Proyek GW Rugikan Negara Rpl,3 M

PALU, MERCUSUAR - Tim
teknis independen Untad
menyerahkan kesimpulan akhir
hasil perhitungan volume
proyek Gedung Wanita (GW)
kepada Kejati. Tim menyim-
pulkan bahwa megaproyek GW
menimbulkan kerugian negara
sebesar Rp 1,3 miliar.

“Kalau dari kami angka ini
(Rp1,3 M) sudah final. Ini
(hasilnya) siap untuk diserah-
kan ke Badan Pemeriksa
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) untuk audit tutur tim
teknis independen Untad,
Nicodemus Rupang kepada
wartawan, Senin (7/11).

Lanjutnya, total kerugian
Rp1,3 M dari hasil perhitungan

volume pekerjaan rinciannya,
rehabilitasi tahap I tahun 2007
sekitar Rp300 juta, tahap Il tahun
2009 sekitar Rp600 juta serta
kerugian rehabilitasi tahap Il tahun
2010 sekitar Rp400 juta.

Hanya saja, nilai kerugian
tersebut (Rp1,3 M) diluar dari
persoalan-persoalan yang
belum selesai atau ada titik temu
saat dilakukan perhitungan vol
ume pekerjaan di tiap tahapan
rehabilitasi. Dimana untuk
rehabilitasi tahap I, masalah
yang belum selesai yakni
pembongkaran GW. Untuk
rehabilitasi tahap II, masalah
yang belum selesai, diantaranya
timbunan untuk over galian dari
tahap I, anggaran obat pembas-

mi rayap dan masalah besi yang
dicuri. Sementara untuk tahap
111 yang belum selesai hingga
kesimpuln perhitungan volume
pekerjaan, yakni penggelem-
bungan harga hingga sekitar
Rp240 juta. Penggelembungan
itu karena adanya perbedaan
dari harga penawaran yang
Rp2,745 M, tapi dalam kontrak
menjadi Rp2,988 M.
“Masalah-masalah  yang
belum selesai tersebut, kami
(tim teknis independen)
diserahkan ke penyidik untuk
lkukan penikian,” ujarnya.
Tambah Nikodemus, rehabili-
tasi GW dinilinya bermasalah
baik administrasi tender mau-
pun di lapangan. Sebab doku
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men-dokumen tidak lengkap,
dicontohkan adendum peru-
bahan pekerjaan maupun lapo-
ran pekerjaan tambah kurang.
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kesimpulan hasil perhitungan tim
teknis independen Untad, belum
bersedia berkomentar. Alasannya, hal
itu sudah masuk materi penyidikan
dan masih akan dibahas oleh tim
penyidik.

“Nanti, inikan masih dalam proses
pengungkapan perkara,” singkat Eki.

Sebelumnya, Rabu (2/11) laly,
Aspidsus Kejati Sulteng, H Abul H
Rabunah mengatakan, keberadaan
tim teknis independen dalam kasus

ini, sah. Sebab mereka melakukan
perhitungan volume pekerjaan.
Sementara untuk perhitungan
kerugian negara, akan diminta
bantuan lembaga auditor dalam hal irii
Badan Pemeriksa Keuangan dan
Pembangunan (BPKP).

“Perhitungan kerugian keuangan
negara dalam kasus ini akan
dilakukan ditahap penyidikan ini,”
tandas Abul.

Dalam kasus itu, penyidik telah

sambungan dari hal. 1

menetapkan lima orang tersangka.
Yakni Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK), As'ad; konsultan
pengawas Direktur Direktur PT
Anugerah Aftha Sulawesi, Fahmi
Thalib; Direktur Direktur PT Raymond,
Hartono Taula (rekanan rehabilitasi
tahap I); Direktur PT Tri Jaya, Salma
Senang (rekanan tahap IlI) dan
Direktur PT Wijaya Karya
Semesta, Haerudin (rekanan
rehabilitasi tahap I1). ack




